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Abstract 
 

Elementary education played an important role in shaping students’ attitudes and 
learning habits, which formed the foundation for the development of their learning 

interest. The learning environment in elementary schools provided physical, social, 

and academic stimuli that influenced students’ engagement in the learning process. 
This study aimed to examine the influence of the learning environment on students’ 

learning interest in elementary schools through a literature review. The method 
used was a literature review by analyzing books, national and international journal 

articles, and other relevant scientific documents on elementary education, learning 

interest, and the learning environment. Data were analyzed using descriptive-
qualitative techniques by synthesizing concepts, previous research findings, and the 

relationship between the learning environment and students’ learning interest. The 
results showed that the quality of the learning environment, including physical, 

social, and academic aspects, played a significant role in fostering students’ 

learning interest. Well-arranged classrooms, positive social interactions, and 

structured learning management appropriate to students’ developmental 

characteristics collectively created meaningful learning experiences. The 

relationship between the learning environment and learning interest was dynamic 
and mutually influential, where a conducive learning environment encouraged 

students to participate actively, show enthusiasm, and remain consistent in the 
learning process, thereby supporting the achievement of optimal learning 

outcomes. 
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Abstrak 

 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan kebiasaan belajar siswa, yang menjadi 

dasar bagi perkembangan minat belajar mereka. Lingkungan belajar di sekolah dasar memberikan 

rangsangan fisik, sosial, dan akademik yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh lingkungan belajar terhadap minat belajar siswa sekolah 

dasar melalui studi pustaka. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah buku, artikel 

jurnal nasional dan internasional, serta dokumen ilmiah yang relevan mengenai pendidikan dasar, minat 

belajar, dan lingkungan belajar. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan menyintesiskan konsep, 

temuan penelitian terdahulu, serta hubungan antara lingkungan belajar dan minat belajar siswa. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar yang mencakup aspek fisik, sosial, dan akademik berperan 

penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Ruang kelas yang nyaman, interaksi sosial yang positif, 

serta pengelolaan pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan perkembangan anak, secara bersama-

sama menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Hubungan antara lingkungan belajar dan minat 

belajar bersifat dinamis dan saling memengaruhi, di mana lingkungan belajar yang kondusif mendorong 

siswa untuk lebih aktif, antusias, dan konsisten dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga mendukung 

pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Minat Belajar, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal yang berperan dalam membentuk 

sikap dan minat belajar siswa melalui pengalaman belajar yang diperoleh di lingkungan sekolah. 

Pada tahap ini, siswa mulai mengenal kegiatan belajar secara teratur, seperti mengikuti 

pembelajaran di kelas, berinteraksi dengan guru, serta terlibat dalam berbagai aktivitas akademik. 

Pengalaman tersebut membantu siswa membangun kebiasaan belajar, rasa tertarik terhadap materi 

pelajaran, dan sikap positif terhadap proses pembelajaran. Minat belajar siswa berkembang seiring 

dengan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar yang dirancang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak sekolah dasar. Melalui proses pembelajaran yang berlangsung secara 

berkesinambungan, pendidikan dasar menjadi fondasi dalam membentuk minat belajar yang 

menetap dan berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti proses pendidikan pada jenjang 

selanjutnya. 

Minat belajar merupakan faktor yang berperan penting dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran siswa di sekolah dasar. Minat belajar terlihat dari ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran, perhatian yang diberikan saat proses belajar berlangsung, serta keterlibatan 

aktif dalam mengikuti penjelasan guru dan menyelesaikan tugas belajar. Ketika minat belajar 

tumbuh, siswa cenderung mengikuti pembelajaran dengan sikap positif dan menunjukkan kesiapan 

untuk terlibat dalam berbagai aktivitas akademik di kelas. Kondisi ini mendorong terjadinya 

interaksi belajar yang lebih efektif antara siswa, guru, dan materi pembelajaran. Melalui minat 

belajar yang berkembang secara konsisten, siswa lebih mudah memahami materi, membangun 

kebiasaan belajar yang terarah, serta mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan tahap perkembangan siswa sekolah dasar. 

Seiring dengan peran pendidikan dasar dalam membentuk sikap dan minat belajar siswa, 

faktor lingkungan belajar menjadi unsur eksternal yang turut memengaruhi kualitas keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar di sekolah dasar mencakup kondisi fisik 

ruang kelas, pola interaksi sosial antara guru dan siswa, serta suasana akademik yang terbentuk 

selama kegiatan belajar berlangsung. Lingkungan fisik yang tertata dengan baik membantu siswa 

merasa nyaman dan fokus dalam mengikuti pembelajaran, sementara hubungan sosial yang positif 

menciptakan rasa aman dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, suasana 

akademik yang kondusif melalui metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Keseluruhan 

unsur lingkungan belajar tersebut berkontribusi dalam menumbuhkan minat belajar siswa secara 

bertahap, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. 

Karakteristik siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan yang dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar yang mereka peroleh dari lingkungan sekitarnya. Pada usia ini, siswa 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, kecenderungan untuk meniru perilaku, serta kebutuhan 

akan suasana belajar yang aman dan menyenangkan. Kondisi lingkungan belajar yang mereka 

hadapi setiap hari, baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah, membentuk respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Lingkungan yang tertata, interaksi yang positif, serta suasana 

belajar yang mendukung membantu siswa merasa nyaman dan terlibat dalam proses belajar. Melalui 

pengalaman belajar yang berlangsung secara berulang dalam lingkungan sekolah, karakteristik 
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siswa sekolah dasar berkembang seiring dengan minat belajar yang tumbuh berdasarkan kondisi 

lingkungan belajar yang mereka alami. 

Permasalahan lingkungan belajar di sekolah dasar muncul dari variasi kondisi fisik, sosial, 

dan akademik yang mewarnai proses pembelajaran sehari-hari. Beberapa ruang kelas memiliki 

keterbatasan dalam penataan, kebersihan, pencahayaan, serta ketersediaan sarana pendukung 

pembelajaran yang berdampak pada kenyamanan siswa saat belajar. Dari sisi sosial, interaksi yang 

kurang optimal antara guru dan siswa maupun antar siswa memengaruhi suasana belajar di kelas. 

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran yang belum sepenuhnya menyesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar turut memengaruhi keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar. Kondisi tersebut membentuk pengalaman belajar yang beragam bagi siswa dan 

berimplikasi pada tingkat minat belajar yang ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan pembahasan mengenai peran pendidikan dasar, minat belajar siswa, serta 

pengaruh lingkungan belajar di sekolah dasar, rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada 

pemahaman konsep lingkungan belajar dan minat belajar siswa serta keterkaitan keduanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh lingkungan belajar terhadap minat belajar siswa 

di sekolah dasar melalui pendekatan studi pustaka. 

KAJIAN PUSTAKA 

Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan keseluruhan kondisi yang berada di sekitar siswa dan 

berperan dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah. Lingkungan belajar terbentuk dari 

berbagai unsur yang saling berkaitan dan secara langsung memengaruhi pengalaman belajar siswa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Unsur-unsur tersebut meliputi lingkungan fisik, 

lingkungan sosial, dan lingkungan akademik yang bersama-sama menciptakan suasana belajar di 

sekolah dasar. Lingkungan fisik berkaitan dengan kondisi ruang kelas dan fasilitas pendukung 

pembelajaran, seperti penataan ruang, kebersihan, sirkulasi udara, pencahayaan, serta ketersediaan 

sarana belajar yang digunakan siswa dalam kegiatan sehari-hari. Kondisi fisik yang tertata dengan 

baik membantu siswa merasa nyaman dan fokus saat mengikuti pembelajaran di kelas. Lingkungan 

sosial berkaitan dengan pola interaksi yang terjalin antara guru dan siswa serta hubungan antar 

siswa dalam kegiatan belajar. Interaksi yang berlangsung secara positif menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sementara 

itu, lingkungan akademik berkaitan dengan pengelolaan proses pembelajaran, penerapan metode 

dan strategi pembelajaran, serta iklim belajar yang dibangun di kelas. Lingkungan akademik yang 

terarah membantu siswa memahami tujuan pembelajaran dan berpartisipasi secara optimal dalam 

kegiatan belajar. Ketiga jenis lingkungan belajar tersebut membentuk satu kesatuan yang saling 

mendukung dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa di sekolah dasar. 

Minat Belajar 

Minat belajar merupakan kecenderungan dalam diri siswa yang ditunjukkan melalui 

ketertarikan dan kesenangan terhadap kegiatan belajar yang dijalani. Minat belajar tercermin dari 

perhatian siswa selama proses pembelajaran, kesediaan untuk terlibat dalam aktivitas belajar, serta 

kemauan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara konsisten. Ketertarikan tersebut 

mendorong siswa untuk fokus pada materi yang dipelajari dan berpartisipasi aktif dalam berbagai 
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kegiatan pembelajaran di kelas. Melalui minat belajar, siswa menunjukkan sikap positif terhadap 

proses belajar yang mereka alami, sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung dengan keterlibatan 

yang lebih optimal. Minat belajar yang berkembang secara bertahap membentuk kebiasaan belajar 

yang terarah dan berperan dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah dasar. 

Minat belajar siswa sekolah dasar dapat dikenali melalui berbagai perilaku yang tampak 

selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki minat belajar menunjukkan 

perhatian terhadap penjelasan guru, mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias, serta terlibat 

aktif dalam menjawab pertanyaan maupun menyelesaikan tugas yang diberikan. Minat belajar juga 

tercermin dari kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, seperti membawa perlengkapan belajar, 

mematuhi aturan kelas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, siswa menunjukkan rasa 

ingin tahu terhadap materi pelajaran melalui sikap bertanya, mencoba memahami informasi baru, 

dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Perilaku-perilaku tersebut berkembang seiring dengan 

pengalaman belajar yang dialami siswa di lingkungan sekolah dan menjadi indikator keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Minat belajar siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, 

baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor internal 

mencakup motivasi, rasa ingin tahu, kemampuan kognitif, dan sikap positif terhadap kegiatan 

belajar yang dimiliki siswa. Motivasi belajar mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, sementara rasa ingin tahu memacu mereka untuk memahami materi lebih 

mendalam. Kemampuan kognitif memengaruhi cara siswa menyerap informasi dan menyelesaikan 

tugas belajar, sedangkan sikap positif terhadap belajar mempermudah siswa untuk menyesuaikan 

diri dengan kegiatan pembelajaran. Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki peran 

penting, termasuk kualitas lingkungan belajar di sekolah, interaksi dengan guru dan teman sebaya, 

metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan, serta dukungan fasilitas belajar. Lingkungan 

belajar yang kondusif, interaksi sosial yang harmonis, dan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa membantu menumbuhkan minat belajar secara bertahap. Keseluruhan faktor 

internal dan eksternal tersebut saling berinteraksi dan membentuk dasar bagi perkembangan minat 

belajar siswa di sekolah dasar, sehingga mereka dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library 

research), yaitu pendekatan penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis untuk 

memperoleh data dan informasi terkait topik yang dikaji. Sumber data yang digunakan meliputi 

buku teks pendidikan, artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding, serta dokumen ilmiah 

yang relevan dengan lingkungan belajar dan minat belajar siswa sekolah dasar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur, seleksi sumber berdasarkan relevansi 

dan kredibilitas, serta pencatatan informasi penting yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan cara 

mengelompokkan konsep, membandingkan temuan penelitian terdahulu, dan menyintesiskan 

informasi untuk menjawab rumusan masalah. Langkah-langkah tersebut memungkinkan penelitian 

ini menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap 

minat belajar siswa di sekolah dasar berdasarkan kajian pustaka yang ada. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas lingkungan belajar di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

keterlibatan dan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh. Kondisi lingkungan yang 

mendukung tidak hanya meliputi aspek fisik, tetapi juga interaksi sosial dan iklim akademik yang 

tercipta di dalam kelas. Dari sisi fisik, ruang kelas yang rapi, pencahayaan yang cukup, ventilasi 

yang baik, serta fasilitas belajar yang memadai memberikan kenyamanan bagi siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan fokus dan konsentrasi yang tinggi. Lingkungan sosial 

yang kondusif terbentuk melalui interaksi positif antara guru dan siswa, sikap saling menghargai 

antar siswa, serta suasana kelas yang hangat dan komunikatif, yang mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan merasa aman dalam menyampaikan pendapat maupun bertanya. Sementara 

itu, aspek akademik turut memengaruhi bagaimana siswa mengalami proses belajar; penerapan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, pengelolaan kelas yang 

sistematis, serta iklim belajar yang menstimulasi rasa ingin tahu, kreativitas, dan motivasi intrinsik, 

membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Ketiga unsur ini saling terkait dan saling 

memperkuat, sehingga siswa tidak hanya mengikuti pembelajaran secara pasif, tetapi juga terdorong 

untuk terlibat secara aktif, mengeksplorasi pengetahuan baru, dan mengembangkan minat belajar 

secara bertahap. Dengan terciptanya keseimbangan antara kondisi fisik, sosial, dan akademik, 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan berkelanjutan, sehingga proses 

pembelajaran di sekolah dasar berlangsung optimal dan memberikan dasar yang kuat bagi 

pengembangan kemampuan serta minat belajar siswa di jenjang berikutnya. 

Kondisi belajar yang mendorong keterlibatan aktif dan minat belajar siswa tercipta dari 

perpaduan aspek fisik, sosial, dan akademik yang saling mendukung. Dari sisi fisik, ruang kelas 

yang tertata rapi, pencahayaan yang memadai, ventilasi yang baik, serta tersedianya sarana dan 

media pembelajaran memberikan kenyamanan dan membantu siswa tetap fokus selama mengikuti 

kegiatan belajar. Lingkungan sosial yang harmonis, ditandai dengan interaksi positif antara guru 

dan siswa serta antar siswa, membangun suasana belajar yang aman, hangat, dan mendorong 

partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan kelas. Di sisi akademik, pengelolaan pembelajaran yang 

terstruktur, penerapan metode yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, dan iklim 

belajar yang menstimulasi rasa ingin tahu, kreativitas, dan motivasi intrinsik siswa, turut 

memperkaya pengalaman belajar dan membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Ketiga aspek tersebut bekerja secara terpadu, sehingga siswa terdorong untuk aktif 

mengeksplorasi materi, bertanya, berpartisipasi dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas dengan 

kesungguhan. Hasilnya, suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan berkelanjutan, 

sehingga minat belajar siswa tumbuh secara konsisten seiring dengan pengalaman belajar yang 

mereka peroleh di sekolah dasar. 

Kondisi belajar di sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai unsur yang saling terkait, 

mencakup lingkungan di dalam kelas, hubungan antarindividu, serta pengelolaan proses 

pembelajaran. Ruang kelas yang tertata rapi, pencahayaan yang memadai, ventilasi yang baik, dan 

tersedianya sarana serta media pembelajaran membantu siswa merasa nyaman dan fokus saat 

mengikuti kegiatan belajar. Suasana sosial yang hangat dan harmonis, ditandai dengan interaksi 

positif antara guru dan siswa serta antar teman sebaya, mendorong siswa untuk aktif bertanya, 

bekerja sama, dan terlibat dalam setiap aktivitas pembelajaran. Di sisi akademik, metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, pengaturan aktivitas belajar 
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yang terstruktur, serta iklim belajar yang menstimulasi rasa ingin tahu, kreativitas, dan motivasi 

intrinsik siswa turut membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Kombinasi dari kondisi fisik 

yang nyaman, interaksi sosial yang mendukung, dan iklim akademik yang kondusif secara 

keseluruhan menciptakan lingkungan belajar yang menumbuhkan minat belajar siswa secara 

bertahap, konsisten, dan berkelanjutan, sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan 

antusias, mengeksplorasi materi, dan mencapai hasil belajar yang optimal di sekolah dasar. 

Minat belajar siswa tidak dapat lepas dari kondisi lingkungan belajar yang mereka alami 

setiap hari di sekolah dasar. Lingkungan belajar memberikan rangsangan fisik, sosial, dan akademik 

yang membentuk cara siswa berinteraksi dengan materi, guru, dan teman sebaya, sehingga secara 

langsung memengaruhi ketertarikan dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Kondisi 

fisik yang nyaman, seperti ruang kelas yang rapi, pencahayaan cukup, ventilasi baik, dan fasilitas 

belajar yang memadai, membantu siswa tetap fokus dan mengurangi gangguan selama kegiatan 

belajar. Selain itu, lingkungan sosial yang harmonis, ditandai oleh interaksi positif antara guru dan 

siswa serta hubungan antar teman sebaya yang suportif, menciptakan suasana belajar yang aman, 

menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk aktif bertanya, bekerja sama, dan mengeksplorasi 

materi pelajaran.  

Lingkungan akademik yang terstruktur, melalui pengelolaan kelas yang sistematis, metode 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak, serta iklim belajar yang menstimulasi 

kreativitas dan rasa ingin tahu, memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menumbuhkan 

motivasi intrinsik siswa. Kombinasi dari ketiga elemen ini membentuk suasana yang mendorong 

minat belajar siswa berkembang secara bertahap dan berkelanjutan. Antara lingkungan belajar dan 

minat belajar bersifat dinamis dan saling mempengaruhi; semakin kondusif kondisi fisik, sosial, dan 

akademik di sekolah, semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang pada 

gilirannya meningkatkan minat belajar mereka serta memudahkan pencapaian hasil belajar yang 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

siswa sekolah dasar dipengaruhi secara signifikan oleh kondisi lingkungan belajar yang mereka 

alami. Pendidikan dasar berperan sebagai fondasi dalam membentuk sikap, kebiasaan, dan 

ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran, sementara lingkungan belajar memberikan 

stimulasi fisik, sosial, dan akademik yang mendukung keterlibatan aktif siswa. Lingkungan fisik 

yang nyaman dan tertata dengan baik, interaksi sosial yang harmonis antara guru dan siswa maupun 

antar teman sebaya, serta pengelolaan pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak, saling berinteraksi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. Kombinasi unsur-unsur tersebut tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi, tetapi 

juga menumbuhkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan motivasi belajar siswa secara bertahap dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan antara lingkungan belajar dan 

minat belajar bersifat dinamis dan saling memengaruhi, di mana kualitas lingkungan belajar 

menjadi faktor kunci dalam membentuk minat belajar siswa serta mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal di sekolah dasar. 
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